haraan anjing,
Pasal 1,

Dalam kabupaten Kebumen didalam ibu-kota itu-kota distrik Kcbumen,Kutowinangun,
| : X : ;
Prembun,Pcjasoan,Karanranyar dan Gombon; diadakan pajek atas memegeng anjing.

Pasal 2,

(1) Ta@un pajak dimulai pade 1 Januari dan terakhir nada 31 Deschiber,

(2) Pajak d}kcnakan untuk satu tahun penuh atau sclbagian dari itu,

(3) Barangsiapa dalam pcrtengahan kedua tahun-pajak yeng sedang berjalan baru
menjadi wajib-pajak, kcpadanya-hanya dikcnakan separoh dari tarip pajak se=-
tahun, :

(4) Barangsiapa dalam pertengahan pertama tahun-pajak yans scdang berjalan ber-
henti m?nJad} wajib=-pajak, kepadanya dapat diberikan pembebasan hingga scpa
roh dari tarip pajak sctahun,

Pasal 3,

(1) Pajak setahun ditetapkan @
24Re200,~- (duaratus rupiah) untuk anjing ras yang besar,
(Herder dan lain schagainya).
DeRel00,~= (scratus rupiah) untuk enjing ras yang kecil.
(Faxterricr dan lain scbagainya).,
Celpe 50,~- (limapuluh rupiah) untuk anjing kampung (gladak);
tiap ekor yens dimiliki oleh orang-orang yan: bertempat tingsal dikota-kota
torscbut dalam pasal 1 atau berdiam dikota-kota itu lebih lama dari sembilar
puluh hari,
(2) Bilamana pajak tidak dibayar tepat pada waktunya, maka pajak ditambah de~
ngan lima perscratus dari jumlah yeng tcerhutang.
(3) Kepala penghuni scsuatu pekarangan dipandang sebagai pemcgans anjing-anjing
yang tidak sccara kebetulan berada dalam pckarangan itu kecuall jika -~ yang
lain tingral disitu atau berada disitu lebih dari sembilan puluh hari, meng

aku mcnjadi pencgengnya.
Pasal L.

Bagi anging yang belum mempunyal taring tidak dikenakan rajake

Pasal 5.

(1) Sglama tahun pajak bagi tiap ekor anjing hanya seckali dikenakan pajake

(2) Pemegany anjing yang pindah kelain wilayah pajak berkewajiban dalan empatbe
las hari setelah sampai ditempat kedudukannya baru melaporkan anjing=anjing
yanr dibawanya kepacda pepawal yang dimeksud dalan pasal 6 yang nencatat nya
didalam buku termaksud dalaa pasal 6 ayat (3).

(3) Apabila anjing yang pemegansnya menurut peraturan-dacrah ini berkewajiban
menlLayar pajak, pindah dengan penningnya paca pemegan( lain dalam wilayah
pajak, malka pemcgang yon, baru berkewajiban didalam empatbclas hari sesudah
kepindahan anjing itu, melaporkannya kcpada pegawail terscbut dalan ayat (2)
yan; mcncatat pelaporan itu didalam buku tcrmaksud dalam pasal 6 ayat (3),

(4) Apabila anjing pindah kclain wilayah rajak, maka diperbuat schagaimana ter-
schbut dalam ayat (2). '

Pasal 6.

(1) Bearangsiapa pada tanggal 1 Januari dari scsuatu tahun menurut peraturan-dac
rah ini berkewajiban membayar pajak atau sclbelum tanggal 18 Januari menjacdi
herkewajiban membayar pajak, diharuskag dalam bulan Januari tahun itu, mela
porkan pada pegawal yang; ditunjuk olch Dewan Pemcrintah Dacrah untuk tiap-t
ap tempat yang terscbut dalam pasal L.

Barangsiapa sesudah tangial 17 Januari dari sesuatu tahun menurut pcraturan
daerah ini berkewajiban mcmbayar pajak, diharuskan dalanm waktu cmpatbelas
hari.gesudah mulai timbulnya kewajiban membayar pajak melakukan pelaporan
schagai termaksud dalan alinca dinukae.

(2) Pada pclaporan tcrmaksud dalam ayat diatas wajib-pajak berkewajiltan mengaju
kan keterangan-lketcrangan dengan lisan atau tertulis tentang namanya, nama
kceil, pekerjaan dan tempat tinggalnya demikian pula tentang kelamin, warne
jenis dan tanda-tanda istimewa dari anjing yang dipesangnya.

(3) Laporan=lajoraa ‘schagai torsebut dinakay oleh pegawal-pogawal yang ditunjuk
menurut ayat (1) pasal ini, dicatat dalam buku yeng contohnya ditctapkan o-
lch Bewan Pemerintah Dacrahe

Pasal 7,
(1) Pajak harus dibayar lunas pada waktu melaporkan schagal termaksud dalam pe
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sal 6 kepada pegawai terschutiayat (1) pasil.itue.

(2) Scbagai tanda bukti pembayaran pajak, olech pegawai torscbut dimuka diberikan
dengan cuma-cuma kepada wajib-pajak untuk tiap ckor anjing scbagal penning
yang; contohnya untuk tiap-tiap tahun ditetapkan olech Dewan Pemcrintah Daerah

(3) Untuk anjing scbagai terschbut dalam pagal 4; deapat diberikan penning dengan
pchbayaran ¢
a, Rs 50,~- (limapuluh rupiah) untuk anjing ras.
by e 25,-- (duapuluh lina rupiah) untuk anjing kanpunge

Pasal 8,

(1) Penning schagai tecrsecbut dalam pasal dimukasz

a.harus digantungken pada lcher .anjingnya scdemikian rupa schingpa mudah ter
lihat,

bBeberlaku sampal pajak tahun berikutnya dibayar, tetapl sclanbat-lambat- nya
sampal taaggal 15 Januari tahun berikutnya, tahun untuk tahun mana penning
itu diberiken, ‘

c.pada waktu mcmbayar pajak tahun berikutnya, diserahkan kciibali kepada pega
wal termaksud dalan ayat (1) pasal 6; jika tidak menycrahkan kembali pon-
ning itu, meka dipungut B.15,-- (limabeles rupich) selain pajak untuk ta-
hun yang berjalan.

(2) Apabila penning yang berlaku hilang, atas permintaan wajib-pajak, . pegawai
termaksud dalam ayat (1) pasal 6 dapat membecrikan penning dupliket dengan
pcibayaran Re 30,-- (tigapuluh rupiah).

Pasal 9.

Dewan Pencrintah Dacrah mengatur cara penyetoran dalam Kas Dacrah dan pertanggu-
ngan jawab dari pajal.

Pasal 10,

Dihukum dengan hukuman kurungan seclama-lamanya tige bulan atau denda sctinggli -

tingginya Bele000,-~- (seribu rupiah): _

Jaswajib=pajak yang anjingnya berada dijalan umum atau tanah lapang dengan tidak
memakai penning yang berlaku mcnurut ketentuan-ketontuan dalam peraturan dac =
rah ini, kecuali jika tcrnyata bahwa _cnning itu tekal. hilang dan pemegang-nya
sepatutnya tidak dapat mengetahuinya,

bewajib-pajak yang melalaikan kewajiban melakukan pclaporan termaksud dalam pa=-
sal 5 ayat (2), (3) dan (4) dan paszl 6 ayat (1) dan (2) tepat pada waktunya.

Pasal 1i.,

(1) Denpan ticdak mengurangi ketentuan-ketentuan termaksud dalam pasal dinuka, an
jing-anjinr yang tidak memakal penning yang berlaku dan terdapat dijalan u-
mum atau tanah lapang unum, ditangkap olch atau atas perintah Dewan Penerin-
tah Dacrah, kecuaii jiki kercna kcadaan memeksa anjing itu harus dibunuhe.

(2) Anjing=anjing yang ditangkap mcnurut ketentuan dalam ayat tersebut diatas di
kembalikan kepada peicgeng dengan membayar penggantian blaya pereliharaan
dan pengngkapan yang kedua-duanya menurut tarip yang ditetapkan olch Dewan
Pemerintah Dacrah serta dengan menunjukkan penning yang diberikan untuk an-
jing itu menurut pasal 7 dan 8, apabila pada weklu pedangkapan pemakalan pen
ning itu diwajibkan,.

(3) Kepada pogawai yang molakukan penangkapan anjing scperti terscbut dalam ayat
2 pasal ini, dibori premi yang besarnya ditetapkan oleh Dewan Pemerintah Da=-
erah,

(4) Jika didalam tcmpo tiga hari sesudahnya penangkapa] tidak diterima perminta-
an pengembalian atau jika ternyata bahwa orang yang mengajukan permintaan de
nikian itu bukan pemegang anjing yeng diminta kembali atau jika ternyata bah
wa ia tidak dibori kuasa untuk memajukan permintaan demikian, maka anjing i-
tu dapat dibunuh atau dipakai untuk keperluan ilmu pengetahuan ataupun diju-
al untuk kcuntungan kabupatcn,

(5) Untuk anjing-anjing yang menurut ketontuan dari pasal ini dibunuh atau menda
nat luka-luka pada waktu padanya dijalankan kotentuan-kctentuan pasal ini,ti
dak diberikan terugiane

Pasal 12

Yang; discrahi juga pekerjaan mengusut pclang@aran—pclanggaran peraturan-@aorah i
ni ialah Kontrolir Daecrah, Pengawas Keuangan, Peneriksa Pasar, Mantri Pajak Dae-
rah, Kepala Pekorjaan Umum Kabupaten, Opscter dan Penilik Pekoraaanfﬁmum Kabupa-

Jten. BE




(1)

(2)

Pasal 13,

Peraturan-daerah ini depat disebut " Peraturan Pajak Anjing Kabupaten Kebu
men " dan mulai berlaku pada tangsal 1 Januari 1956,

Apabila pengundansannya dilakukan scsudah tangral 1 Januari 1956, maka Per
aturan-dacrah ini mulai berlaku pada hari pertema sesudah hari pengundang-
annya dalan Lembkaran Propinsi Jawa Tengah dan berlaku surut sanpal dengan
tangpal 1 Januari 1956, kcecuali ketentuan-ketcntuannya pidana,

Sejak saat mulai berlakunya peraturan-dacrah ini, tidak berleku lagi Veror
dening op de hceffing en invorderins ecner belasting op het houden van hon-
den in het Regentschap Keboemen ™ tangegal 2 Mei 1932 (Bijvocegscl Serie C
No. 14), schagaimana telah diubah dan ditambah yens tcerakhir dengan peratu
ren-dacrah tansral 14 Januari 1953 diundanskan dalam Lembaran Propinsi Ja-
wa Tenpah tanggal 10 Mei 1953 (Tambahan Seri C No.7).
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